Bab 1 Awal 


Bandara Soekarno-Hatta 


Seorang gadis bersurai kecokelatan sesiku menyeret dua 
koper besar berwarna biru keluar dari bandara. Sekali lagi ia 
mengecek ponsel, menelepon sahabat yang akan 
menjemputnya. Selang beberapa menit, sebuah mobil jeep 
biru mendekat ke arahnya berdiri. 


Kaca belakang mobil tersebut diturunkan oleh sang 
pengemudi. Menampakkan seorang gadis yang lucu dan 
menggemaskan meskipun usianya hampir enam belas 
tahun. 


"Vina?" tanya gadis di dalam mobil. 


Gadis yang ia tunggu akhirnya tiba menjemputnya. "Iya! 
Hwaaa, Elvina!!" 


Elfina keluar dari mobil dengan heboh. Menyambut 
kedatangan Shavina, sahabatnya, yang baru bertemu hari 
ini juga. Mereka bersalaman dan berpelukan dengan girang. 


"Hwaaaa... Ya udah, yuk masuk ke mobil!" ajak Elfina. 


Shavina masih terhanyut dalam pelukan sahabatnya. 
Seperti lama tidak berjumpa, padahal pertemuan ini adalah 
pertemuan pertama mereka. 


"Pak Cipto, tolong masukin barang-barang Vina ke mobil, 
ya!" Sang sopir melakukan apa yang diminta anak 
majikannya. 


Setelah semua barang rampung dimasukkan ke dalam 
mobil, mereka segera berangkat menuju Bogor. 


Jangan tanyakan kenapa berhenti di Jakarta jika tujuannya 
Bogor. Elfina yang meminta Shavina untuk take off di 
Jakarta. Biar bisa melihat Jakarta meski sekilas, katanya. 
Padahal di lain hari juga masih bisa. 


Di dalam perjalanan Elfina dan Shavina sibuk bercerita. 
Seolah cerita tak ada habisnya terlontarkan. Mulai dari hal- 
hal random hingga seluk beluk kota masing-masing. 


"Bogor itu dingin, Vin. Apalagi kalo di puncak. Liburan kita 
harus ke puncak ya! Bareng sama temen-temenku," cecar 
Elfina. 


Shavina mengiyakan saja. la masih lelah, dan sepertinya 
terkena serangan mabuk udara. Mau tidak mau ia harus 
mengoles balsem di lehernya. 


"Kamu mabuk, pusing? Kita ke dokter dulu ya? Badan kamu 
agak anget lho ini. Pak, kita ke dokter dulu!" kata El sembari 
mengecek dahi Vina. 


"Eh, enggak kok, El. Mungkin ini cuma kecapekan aja di 
pesawat. Kan baru pertama kali ini aku naik begituan." 


"Tapi badan kamu panas, Vin. Muka kamu juga pucet. Kita ke 
dokter dulu, yuk!" 


"El, aku enggak pa-pa. Lanjutin aja ya, Pak!" 

"Neng El teh suruh temennya rebahan, jangan ajakin 
ngobrol atuh! Biar istirahat sebentar," ujar Pak Cipto 
memberi solusi. 


"Vin, kamu tidur dulu ya. Ntar kalo udah nyampek Bogor, 
aku bangunin kamu kok." 


Mengerti akan ucapan El, Vina langsung tidur di dalam 
mobil. Lehernya ia tautkan pada bantal leher bermotif 
member BTS yang ia bawa. Jaket tebal berwarna biru masih 
melekat di tubuhnya. 


El terus memperhatikan Vina yang terlelap. Jika 
diperhatikan, mata Vina begitu sedu. Tatapannya juga 
terlihat tajam. Berbeda dengan dirinya yang lucu dan 
menggemaskan. Membuat siapa saja tertarik untuk 
mendekat. 


Bukan El namanya jika tidak bisa membuat siapa saja 
kagum terhadap dirinya. Tingkah yang lucu disertai wajah 
yang menggemaskan membuat sepasang mata berkeliaran 
memperhatikannya. 


Sedangkan gadis di hadapannya, Vina, berbanding terbalik. 
Vina memiliki iris mata hitam pekat yang tajam. 
Membuatnya sukar untuk didekati. Pribadi pendiam dan 
penyendiri yang setia kepada buku sebagai teman duduk. 
Meskipun begitu Vina adalah gadis yang imut, sama seperti 
El. 


Vina pindah ke Bogor bukan tanpa alasan. Setelah berpikir 
secara matang, ia memutuskan hari ini adalah waktu yang 
tepat. Kepindahannya disetujui kedua orang tuanya meski 
awalnya bertentangan. 


Jam di pergelangan tangan El menunjukkan pukul satu 
siang. Mereka telah sampai di tujuan. Cipto membuka 
gerbang selebar-lebarnya. Persis sudah mobil yang mereka 
tumpangi berhenti di halaman rumah bertingkat dua yang 
luas. 


"Vin, bangun! Ayok, Vin, kita udah nyampek Iho! Vinn..." 
ujar El sembari menggoyangkan tubuh Vina agar segera 
bangun. 


"Whoaaam!" Suara berat khas bangun tidur dari mulut Vina 
membuat El tertawa. 


"Haha... Yuk kita masuk ke rumahku! Barang-barangmu biar 
Pak Cipto aja yang bawain." 


Vina menurut. la melihat sekelilingnya dengan saksama. 
Rumah berdinding putih bergaya simple modern 
membuatnya kagum. Ditambah pernak-pernik yang 
tersusun rapi memberi kesan unik tersendiri. 


Rumahnya sendiri tak sebesar dan sebagus ini. Cukup 
sederhana. Rumah satu lantai bergaya casual yang nyaman 
dikelilingi rumah tetangga di perumahan biasa. 


"Vin, ngapain masih di pintu? Ayok, masuk sini! Anggap 
rumah sendiri aja ya. Jangan sungkan kalo butuh apa-apa. 
Ayah sama Bunda lagi ke Jakarta sekarang, ntar malem juga 
pulang. Jadi di sini cuma ada kita, Pak Cipto, Mbok Yem, 
sama Ka " cecarannya berhenti ketika suara pintu di lantai 
atas terdobrak sangat keras. 


El berlari menaiki anak tangga gesit disusul oleh Vina di 
belakangnya. Vina tidak tahu apa-apa, ia hanya membuntut 
saja. Setelah sampai di pintu yang terdobrak keras tadi, El 
segera masuk. 


"Kak Arkaaan!" sapa El manja kepada sesosok lelaki yang 
sedang rebahan di kasur. "Hwaaaa, El kaangeeen bangeeeet 
sama Kak Arkan!" 


Suara cemprengnya membuat lelaki itu menutup telinga. 
Begitu juga Vina yang mendengarnya dari balik pintu. El 
memeluk lelaki tersebut sepihak. 


"Apaan sih? Biasa aja kali! Gue capek banget sekarang! 
Udah sono keluar, gih! Satu lagi, jangan masuk ke kamar 


gue. Gue mau hibernasi dulu. Ntar malem gue bakal turun 
kok!" usir Arkan, kakak El. 


Lelaki itu mendorong El hingga ke ambang pintu. El masih 
saja memegang lengan kakaknya manja. Sebenarnya Arkan 
risih, namun bagaimana pun El adalah adiknya. Sudah 
sepatutnya seorang kakak mengayomi saudara kandung. 
Tapi tetap saja rasa risih itu bergejolak dalam hati Arkan. 


El mencoba mengalah. la terpaksa keluar dari kamar 
kakaknya. Arkan melihat sekilas ke arah Vina. Sesaat mata 
mereka saling bertatapan. Lantas Arkan melengos pergi 
menutup pintu kamar tidak peduli. 


"Ya udah, yuk kita ke kamar!" El mengajak Vina untuk 
membuntutinya. 


"Itu kakakmu ya, El?" 


"Iya. Dia emang gitu orangnya, kadang baik, kadang jahat. 
Pokoknya dia itu orangnya moody-an. Biarin aja." 


Vina mendengarkan penjelasan El. Sesekali mengangguk 
paham. 


"Nah, ini kamar kamu. Kamar aku ada di depan kamarmu, 
yang itu." El menunjuk kamar-kamar yang dimaksud. 


Kamar seluas 8 m berwarna kombinasi biru muda dan biru 
laut terpapar jelas di depan mata mereka. Kasur berukuran 
king berada di tengah, di samping kanan kirinya terdapat 
nakas. Di depan kasur terdapat sofa dan tv berlayar 8 inci. 
Lemari berada di pojok ruangan, di sampingnya ada toilet. 


"Maaf ya, aku ngerepoti kamu. Mungkin aku bakalan pindah 
ke kos-kosan. Aku nggak mau ngerepoti kamu, orang tua 
kamu, atau siapapun." 


"Eh, nggak perlu. Ortuku pasti suka kok sama kamu, mereka 
pasti menyambut kedatanganmu dengan gembira. Nggak 
ngerepotin sama sekali kok. Kan ortuku sendiri yang nyuruh 
kamu buat tinggal seatap sama aku. Dan ortumu juga 
mengiyakan kan?" 


"Iya sih, tapi tetep aja aku ga enak sama keluargamu. Aku 
kan orang asing. Ya kali selama tiga taun ke depan tinggal 
sini terus." 


"Udah, mending kamu istirahat dulu. Mandi dulu sono! Bau 
ketek elu mah!" ejek El berakhir kekehan dari keduanya. 


"Makasih, El. Aku beruntung punya kembaran kek kamu. Ya 
udah, aku mandi dulu." 


Jangan pikirkan mereka kembar seiras, atau apapun 
sebutannya. Mereka tidak kembar. Wajah mereka tidak 
sama, apalagi orang tuanya. Hanya saja mereka 
menganggap dirinya sebagai kembaran meski dunia tahu 
tidak ada kemiripan wajah ataupun sifat antara keduanya. 


Sudah dua tahun mereka mengenal satu sama lain. Namun 
perkenalan itu hanya lewat obrolan grup via WA. Dengan 
menggunakan nama samaran, awalnya mereka asing, tak 
saling mengenal. Namun semakin tahu kehidupan nyatanya, 
mereka semakin dekat. Kedekatan itu masih terjaga hingga 
sekarang. Berhubung memiliki nama yang mirip, maka 
mereka menganggap dirinya adalah kembar. 


El keluar dari kamar tamu yang menjadi kamar milik Vina. Ia 
pergi ke kamarnya sendiri yang berseberangan. Sama 
seperti Vina, ia juga akan mandi. 


Siang berganti malam. Kediaman keluarga Dave menyambut 
hangat kedatangan Vina. Mereka kini berada di ruang tamu. 


Mengobrol agar tidak saling canggung dan asing ke 
depannya. 


"Jadi, nak Vina ini dari Malang? Suasana di sana sekarang 
gimana? Sudah lama saya tidak kesana," ujar Dave, ayah El. 


"Iya, Om. Suasana di Malang ya gitu deh, dingin, sejuk, dan 
ramai kalo lagi tahun baruan." 


"Yah, Vina masukin di sekolahnya El aja. Kan enak mereka 
bertiga berangkat bareng. Jadi kalo El sama Vina bandel, 
Arkan bisa ngawasin mereka," timpal Windi, bunda El, dari 
dapur yang letaknya tidak jauh dari posisi mereka. 


"Ih, apaan dah? Mereka udah gede, ga perlu pengawasan 
lagi. Mereka juga udah tau mana yang baik, mana yang 
buruk," protes Arkan tidak setuju. 


"Kakak mah suka gitu sama El!" El memotong pembicaraan 
ayahnya. "Giliran gebetan aja dijagain. Huhh!" El 
mendengus kesal akan sikap kakak laknatnya. "Gebetan 
dibaikin, adiknya kagak. Baru aja gebetan, bukan pacar. 
Perlakuan baik dan manisnya udah setengah mati." 


"Yeee, biarin! Emang lu sapa gue?" sengit Arkan tidak 
terima. 


"Udah, Vina jangan dikacangin dong. Ajakin ngobrol sana El, 
Ar," Windi angkat bicara. 


Semua mata beralih menatap Vina sekarang. Lamunan Vina 
buyar ketika El menyikut perutnya. 


"Hey, gadis pelamun! Bengong aja dari tadi, ngapain gitu 
kek." Ledekan Arkan membuat Vina geram. 


"Sudah-sudah, ayo kita makan malam dulu!" ujar Dave. 


Setelah makan malam dan kembali berbincang-bincang di 
ruang tamu, mereka kembali ke kamar masing-masing. 
Pukul sepuluh malam, sudah saatnya bagi mereka untuk 
tidur. Terlebih lagi Vina yang mungkin saja masih mabuk 
udara. 


Tapi bukan sebab itu ia tidak bisa tidur meski hari semakin 
malam. Alasannya hanya satu. Mengapa orang tuanya tidak 
menelepon atau sekadar menanyakan kabar anaknya walau 
hanya sebentar saja? Itu yang ia pikirkan hingga sekarang. 


Lebih baik ia tidur saja. Tidak baik tidur larut malam hingga 
menjelang pagi. Namun tetap saja pikirannya kacau saat 
ingin menutup mata. Tidak bisakah pikirannya sekarang 
berkompromi dengan hati? Mengantuk tapi tak bisa 
memejamkan mata karena ada yang mengganggu pikiran. 


"Mama sama Papa udah nggak sayang sama aku lagi ya? 
Apa aku harus telpon duluan? Tapi ntar mereka malah 
marah lagi karena aku ganggu mereka." 


Vina meracau sendiri dalam kegelapan malam. Terkadang ia 
ingin jauh dari orang tuanya, tapi jika sudah berjauhan 
seperti ini malah sebaliknya. Ia rindu keluarga. 


Setelah melakukan beberapa cara agar cepat tidur seperti 
kata nenek moyangnya dulu, ia pun tertidur juga. Akibat 
menghitung banyaknya biri-biri yang entah ada dimana 
hewan berbulu putih itu. 


Hi, Raders! 


Gimana ceritanya? Belum greget ya? Tenang ini 
masih awalan kok. Liat aja ke depannya bakal jadi 
kek gimana. Btw, this is my first story! Yeay! 


Typo bertebaran. Komen ya kalo ada yang typo, biar 
bisa Vira benerin. 


Jan lupa tambahkan ke perpustakaan! 

Jan lupa tap bintang dan beri krisar di kolom 
comment! 

Jan lupa saranin cerita ini ke temen-temen kalian! 


Instagram : @alviraazzaria 
: ShaviraAzzaria 
Twitter : @alvira mntsgzz 


Happy reading! 


Bab 2 Jogging 


Pagi yang cerah di hari kedua Vina di Bogor, tepatnya hari 
Minggu. la membuka gorden agar cahaya mentari memasuki 
kamarnya. Tak lupa ia juga membuka jendela agar udara 
segar masuk, dilanjutkan dengan menata kasur. 


Jam dinding yang berhadapan dengan kasur yang ia tiduri 
semalam menunjukkan pukul lima. Masih terlalu pagi untuk 
mandi, pikirnya. 


la berinisiatif untuk jogging di sekitar rumah El atau sekitar 
komplek jika perlu. Sebelum itu ia terlebih dahulu 
membasuh muka dan mengganti pakaian tidurnya dengan 
trining dan kaos hitam. 


la keluar dari kamar. Pintu di hadapannya, atau tidak lain 
adalah pintu kamar El, masih tertutup rapat. 


"Mungkin dia masih tidur. Sayang banget, padahal aku mau 
ngajak dia lari pagi," gusar Vina. 


Di samping kamar El adalah kamar milik Arkan. Vina 
berinisiatif untuk mengajak Arkan. Ia berjalan ke arah pintu 
itu, hingga sampai di depannya pas. Namun Arkan lebih 
dulu membuka pintu, Vina dibuatnya terkejut. 


"Lo ngapain berdiri di depan kamar gue dah?" tanya Arkan. 
"Oh gue tau, lo pasti mau ngintipin gue kan ya? Ngaku gak 
lu?!" 


"Paan sih? Ge-er banget! Aku ke sini mau ngajak Kak Ar " 
ucapan Vina terhenti tatkala jari telunjuk Arkan berada di 
bibirnya. 


"Shuut! Lu ikut gue sekarang!" pinta Arkan. 


Vina mengikuti langkah orang di depannya tanpa rasa ragu 
atau curiga sedikit pun. Arkan terus berjalan hingga 
membuka pintu rumah, dan selanjutnya pintu gerbang. 


"Ngapain bawa aku keluar?" 


"Gue tau kok, elu tadi mau ngajak gue nemenin jogging 
karna El masih bobok kan?" 


Lah dari mana dia tau? batin Vina curiga. 

"Lo ga perlu tau gue tau dari mana, atau dari siapa." 

Loh? Dia bisa baca pikiran gue apa gimana sih ini? Mungkin 
cuma kebetulan aja kali ya? Kali ini batinan Vina penuh 
selidik meminta jawaban. 


"Udah, ga usah mikirin gue. Ya udah, ayok!" 


"Wait! Kak Arkan bisa baca pikiran orang ya?" tanya Vina 
mulai was-was. 


Arkan terdiam sejenak. Raut wajahnya tak dapat 
dideskripsikan dengan jelas. "Eh, apaan?" 


"Enggak, lupain aja!" 


"Ya udah, yuk sekarang kita lari! Lu buntutin gue aja. Tapi 
itu terserah lo sih. Gue ga mau aja lo nyasar di kompleks 
seluas ini." 


Arkan sudah mulai berlari. Vina masih terpaku di depan 
gerbang. Bingung, haruskah memilih mengikuti Arkan atau 
lari sendirian? Dan gadis dengan headset bertengger di 
telinganya itu memilih mengikuti Arkan. 


la berlari menyusul Arkan yang sudah tampak jauh di depan 
mata. Beruntung ia bisa menyejajarkan kecepatan larinya 


dengan cowok bersurai ikal dengan kaos berwarna putih. 
Mungkin jika ia tak pernah latihan fisik, ia tak dapat 
menyusul Arkan yang larinya sudah seperti harimau hidung 
belang saja. 


"Cepet juga kecepatan lari lo. Gue kira lo bakal sama kayak 
El yang lambat," ledek Arkan. 


"Yee, jangan raguin aku dong. Emang El gitu ya?" 


"Ya awalnya gue kira sikap lo bakal kayak El, ternyata 
enggak." 


Mereka masih berlari. Kali ini kecepatannya lebih dikurangi 
karena sedang serius mengobrol. 


"Oh," jawab Vina malas. 


Mereka berlari mengitari kompleks. Dan sampailah mereka 
di sebuah taman yang tak terlalu luas. Dengan pepohonan 
yang dihiasi lampu dan kursi di bawahnya membuat taman 
tersebut bagus. Ditambah dedaunan berwarna jingga 
kecokelatan berguguran selayaknya musim gugur. 


Mereka terduduk di rumput hijau. Meluruskan kaki agar 
tidak farises, menghirup udara untuk menetralkan napas 
yang tak aturan. Beruntungnya Arkan sudah menyiapkan 
dua botol air putih agar tidak kehausan. 


"Nih," Arkan menyodorkan satu botol agua kepada Vina. "Lo 
pasti haus. Minum aja airnya." 


Vina menerima botol itu. "Makasih. Btw dari mana aguanya? 
Perasaan tadi kita ga bawa apa-apa deh." 


"Udah, minum aja." 


Vina membuka tutup botol tersebut dan segera 
meneguknya kasar. Menyisakan air setengah botol. 


"Gila, lo kek laki banget tingkahnya! Anak-anak di 
sekolahan tuh nih ya, mereka kalo di deket gue selalu aja 
cari-cari kesempatan dalam kesempitan. Bersikap manja, 
sok kecakepan, huh!" gusar Arkan sedikit curhat. 


"Ya jangan dikatain laki juga kali. Gue seratus persen cewek, 
oke." 


"Oh iya, lu tinggal di Malang kan ya? Lu tau kafe Pelangi 
Senja kagak? Yang deket alun-alun Batu. Tau nggak?" 


"Iya tau, kenapa? Aku sering nongkrong disana sambil 
ngetik cerita." 


"Itu salah satu kafe gue. Gue yang ngediriin kafe itu. Dan di 
Indonesia ada tiga cabang, yaitu Bogor, Jakarta, sama 
Malang." 


"Wahh, serius? Ga nyangka bakal nemuin CEO nya secara 
langsung, bahkan seatap. Ga nyangka banget." 


"Iya, sans ae. Btw suka nulis cerita ya?" 
"Ho'oh." 


"Oh iya, kok lo bisa kenal sama adek gue sih? Dan kalian 
baru aja ketemu kemarin itu? Kemarin pas di bandara? Tapi 
kliatannya akrab banget Iho. Kok bisa?" 


"Ya, gegara pas itu aku join grup apa tuh ya aku lupa 
pokoknya." Vina menjelaskan sembari mengingat kejadian 
dua tahun lalu. "Nah, kan aturanmya harus nutupin 
identitas gitu. Jadi aku sama El makek nama samaran. Makin 
lama kita makin deket. Dan saling jujur sama diri kita 


masing-masing. Nah dari situ aku tau nama El, dan 
sebaliknya. Terus kita akrab deh sampek sekarang." 


"Oh... gitu ternyata. Dulu El pernah cerita tentang lo sih ama 
gue. Jadi gue tau dikit lah." 


"Udah jam tujuh, Kak. Ga pulang?" tanya Vina mengalihkan 
pembicaraan. 


"Kalo lo mau pulang, ya pulang aja sono. Gue balik jam 
sepuluhan. Soalnya mau ngelatih anak didik gue." 


"Ngelatih? Ngelatih lari?" 
"Pencak silat." 


"Serius?! Kak Arkan ngelatih silat? Gabung dong, Kak. Boleh 
nggak?" 


Wajah Vina yang sebelumnya lesu akibat kelelahan berubah 
menjadi sumringah setelah mengetahui bahwa Arkan adalah 
pelatih silat. 


"Emang lu bisa?" 


"Yee, ngeledek nih orang. Ga tau aja kalo duli Vina menang 
lomba kejurkab terus." 


"Lombanya manjat pohon kan ya? Gue mah juga bisa kali!" 
"Resek juga ya kakaknya El. Bikin males!" 

"Dih, ngambek. Gue ga bermaksud ngehina lo kok." 

"Ya," jawab Vina singkat. 


Arkan menarik pantatnya, berdiri. "Ya udah, yuk! Habis ini 
anak-anak pada mau dateng. Jadi ikut silat nggak?" 


Vina bangkit dari posisinya. "Iya." 
"Tunggu! Kita belum kenalan." 
"Ga kenalan juga udah tau nama masing-masing kali." 


"Ya biar formal aja gitu." Arkan menyodorkan tangannya ke 
depan. "Gue Arkan. Arkan Davindra. Kakak Elfina Davindra 
yang paling keren seantero Bogor yang mandiri dan baik 
hati. Nama lo?" ucap Arkan dengan bangganya memuji diri 
sendiri. 


Vina menyalami Arkan. "Vina, Shavina Diandra." 
"Singkat banget dah." 


"Hm," jawab Vina singkat. la malas terlalu banyak bicara. 
Apalagi terhadap kakak El yang sedang menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Nama belakang lo kok sebelas dua belas sih sama nama 
marga gue?" tanya Arkan penuh selidik. 


"Ga tau. Nah makanya aku sama El nganggep kita ini 
kembaran." 


Arkan yang mendengar jawaban El hanya beroh' ria. 
Sebenarnya ia ingin lebih banyak bertanya kepada sahabat 
adiknya ini. Namun anak didik Arkan, yang usia mereka 
rata-rata SD, sudah terlebih dulu datang. 


Arkan mengurungkan niatnya untuk bertanya lebih jauh 
kepada Vina. Kegiatan mengajar pencak silat pun dimulai. 


Mata El silau terkena cahaya matahari yang memasuki 
kamarnya melalui celah-celah ventilasi udara. la 
menengadah melihat jam dinding. Pukul delapan tepat. 


Ditariknya selimut berwarna pink yang membaluti 
tubuhnya. la membuka gorden dan jendela, menghirup 
udara pagi yang menyejukkan. Di hadapannya tampak 
kolam renang yang tak begitu besar. 


"Berenang asik nih kayaknya. Vina mau nggak ya kira-kira?" 


El membuka pintu kamarnya dan masuk ke kamar Vina. 
Kosong, sepi, tak terhuni. Di kamar mandi juga tidak ada 
siapa-siapa. 


"Kok Vina nggak ada sih? Ihh! Ajak Kak Arkan aja deh." 


El melangkahkan kakinya ke kamar Arkan. Yang dilihat pun 
masih sama. Kamar Arkan sepi. 


"Mereka kemana sih? Janjian apa gimana nih? Kok nggak 
ngajak El sih?" 


El merengek manja pada dirinya sendiri. Setelah mencoba 
untuk kembali bersikap tenang, barulah ia mengganti 
bajunya dengan pakaian renang. 


la sudah duduk di pinggiran kolam dengan kedalaman dua 
meter. Kakinya ia mainkan di dalam air, melakukan orientasi 
pada air. 


"Ya udah deh, renang sendiri aja. Kan El udah biasa renang 
sendirian." 


Sebelum menceburkan dirinya, El pemanasan sebentar. 
Setelah itu barulah ia memulai aktivitas renangnya hingga 
merasa benar-benar lelah. 


"Airnya teh adem pisan euy," ujar El sembari mengibas- 
ibaskan rambut dengan handuk. 


Tak jauh dari kolam renang, Dave datang menghampiri 
anaknya. "Habis renang kamu?" 


"Iya, Yah. Udah lama El nggak renang, airnya dingin." 


"Ya wajar dong, sayang. Orang ini masih pagi, masih jam 
sembilan. Mana kakak kamu sama Vina? Kok nggak diajak 
sekalian?" 


El cengegesan. "Ga tau tuh. Kak Arkan sama Vina ga ada di 
kamarnya pas El mau ajakin renang." 


"Hari Minggu gini biasanya Arkan jogging kan sampek di 
taman depan sana? Coba habis ini kamu susul. Mungkin 
Vina ikut kakakmu." 


"Oh iya, kenapa El nggak kepikiran ya, Yah? Bilang dari tadi 
gitu Iho." 


"Ya udah, ayah sama bunda mau ke mall dulu. Mau beliin 
perlengkapan sekolah kamu, Vina, sama Arkan." 


"Iya." 


"Ok, latihan hari ini kita sudahi dulu. Jangan gunakan silat 
sebagai hal yang tidak bermanfaat. Contohnya berantem, 
kecuali kalau terpaksa ada yang menyerang kita." 


Kalimat-kalimat yang terlontarkan dari mulut Arkan 
membuat Vina memikirkan cowok tersebut. 


Ternyata di balik sikap moody-an Kak Arkan, ada sikap 
dewasa dan disiplin yang ia terapkan, batin Vina. 


"Sebelum kita mengakhiri latihan pada pagi hari ini, marilah 
kita berdoa sesuai agama dan keyakinan kita masing- 
masing! Berdoa mulai!" 


Jiwa kepemimpinannya juga terbenam. 


Vina menggerutu dalam hati. la mengutuk dirinya sendiri. 
Menyesal akan ucapan batinnya. 


Anak didik Arkan menyalimi Arkan dan Vina. Setelah mereka 
pulang ke rumah masing-masing, Arkan mendekati Vina. 
Vina tengah asik menggerutu. Bertengkar dengan 
pikirannya yang tidak sinkron dengan hati. 


"Lo kenapa dah? Dasar cewek aneh! Kalo kagum sama gue 
itu bilang, ga usah nyesel kek gitu. Aneh lu!" 


Vina yang mendengar kalimat Arkan langsung berhenti 
melakukan aktivitas bodohnya. la mengumpat dalam hati. 


"Kak Arkan bisa baca pikiran orang ya?" tanya Vina kedua 
kalinya. 


"Lo udah nanyain ini dua kali tadi. Lo ngira gue bisa 
begituan?" 


"Abis tadi omongan Kak Arkan persis banget sama yang aku 
pikirin. Jadi kukira Kak Arkan bisa baca pikiran." 


"Berarti bener dong kalo lo kagum ke gue? Ada-ada aja lo," 
jawab Arkan santai. "Lo tadi keren ngajar anak-anak." 


"Kak Arkan juga keren." 


"Gue tau, gue emang keren. Dunia juga tau kali kalo gue 
udah ganteng dari lahir." 


"Dasar besar kepala!" 


"Kak Arkaaan! Vinaaa!" 


Kedua nama yang dipanggilnya menoleh ke sumber suara. 
Rupanya El sedang berlari sembari meneriaki nama mereka. 


El terengah-engah setelah mendekati kedua orang yang ia 
cari. "Hosh! Dicariin mulai tadi ternyata malah asik 
berduaan di sini! Hosh hosh... Aku capek lari nih!" 


"Ya udah, yuk kita balik ke rumah!" 


Arkan menarik paksa lengan Vina. Mereka meninggalkan El 
yang masih kelelahan di taman itu sendirian. 


"Kak Arkaaaaannnn! Woi, tunggu!!" 


Mau bagaimanapun Arkan seolah tuli akan teriakan adiknya. 
Dengan terpaksa El mengejar mereka. Sungguh El yang 
malang dijahili oleh kakaknya. 


Begitulah sikap Arkan terhadap adiknya. Ia senang sekali 
melihat adiknya kesal akibat ulah jahilnya. Dengan garang 
adiknya memarahi Arkan meskipun wajahnya masih terlihat 
lucu. 


Di sisi lain, Vina merasa risih tangannya digenggam Arkan. 
Mereka lari terbirit-birit, sesekali tertawa puas mengerjai El. 
Sedangkan El, ia berlari dengan muka masam yang masih 
terlihat menggemaskan. 


Bab 3 Konser Kecil 


Langit malam di Bogor terlihat indah dengan taburan 
bintang yang mengelilingi bulan purnama. Angin malam 
nan dingin berembus menusuk tulang. Membuat 
kenyamanan tersendiri bagi Arkan yang sedang memetik 
senar gitarnya asal di balkon dekat kolam renang. 


El dan Vina yang berada tidak jauh darinya menyadari raut 
wajah Arkan yang tak seperti biasanya. 


"Vin, liat deh Kak Arkan! Keknya lagi galau tuh! Isengin 
yuk?!" 


"Lebih baik kita kesana aja." 


El dan Vina mendekati Arkan sembari membawa cemilan 
kacang. Arkan masih dengan petikan gitarnya yang 
terdengar sendu. 


"Lo napa, Kak?" tanya El langsung setelah mereka duduk di 
depan Arkan. 


"Gpp," jawab Arkan spontan memetik senar gitarnya asal. 
"Bosen gue," lanjutnya. 


"Reguest Hanya Rindu dong. Ntar kita berdua yang nyanyi," 
ujar El. 


"Enggak, ah! Aku ga bisa nyanyi, El," ujar Vina pelan. 


"Ke ruang musik aja, yuk!" Arkan membawa mereka ke 
ruang musik. 


"Disini juga ada ruang musik?" tanya Vina. 


"Iya, bukan cuma itu juga sih. Ada perpus juga, ada 
lapangan basket. Udahlah, lama-lama kamu juga tau ndiri 
Kok." 


Vina mengangguk paham atas jawaban El. 


"Ya udah, lu main keyboard ya. Gue tau lo pasti bisa main 
piano." 


"Tau dari mana?" Kali ini El lebih dulu bertanya. 
"Tebakan gue bener?" 


"Ho'oh. Mesti deh, Kak Arkan kalo nebak mesti selalu bener. 
Bikin heran sekaligus penasaran deh. Iya kan, Vin?" 


Vina masih tersipu atas pujiannya. Bingung harus menjawab 
apa, ia putuskan untuk mengangguk. Vina juga bingung, 
mengapa tebakan Arkan selalu saja sesuai, tepat malahan? 


El yang sudah mengetahui hal itu sebelumnya tak begitu 
memikirkan. Terlebih lagi kedua orang tuanya. Mereka 
hanya menganggap angin berlalu tebakan asal-asalan 
Arkan. Padahal ada yang tidak diketahui dari itu semua. 


"Oke, yuk siap-siap! Abis ini kita mulai ya konser kecil kita!" 


Mereka bertiga bersiap-siap pada posisi masing-masing. 
Arkan pemegang gitar, Vina pemain piano, sedangkan El 
sebagai vocalist. 


Sebelumnya Vina melakukan orientasi dengan menekan 
tuts-tuts piano. Memainkan intro lagu yang akan dibawakan. 
Begitu juga dengan Arkan yang memetik senar gitarnya. 


Setelah lagu milik Andmesh Kamularang rampung 
dibawakan, barulah mereka berhenti memainkan pegangan 


mereka. 


"Kak, keknya Vina cocok deh jadiin anggota band sekolah 
kita," usul El tiba-tiba. 


"Ehm..." Arkan berpikir sejenak. Ada benarnya rupanya 
ucapan El. "Tergantung Vinanya aja deh, mau apa kagak tuh 
dianya?" 


"Vin, mau kan?" 


Lagi-lagi Vina melamun. Gadis ini suka melamun sepertinya. 
Bahkan dimanapun dan kapanpun ia melamun. 


"Mau apa?" ujar Vina kaget. 


Mereka bertiga tertawa bersama di ruangan itu. Bagi Arkan 
dan El, kedatangan Vina membawa unsur humor recehan. 


Tapi bagi Vina, mereka bagaikan mentari saat langit kelabu. 
Kehangatan dan kebersamaan bagai pelangi. Kejahilan dan 
tangisan air mata bagai hujan. 


"Lanjut nyanyi apa lagi nih?" tanya Arkan. la masih ingin 
berlama-lama memainkan gitar akuistik berwarna cokelat 
itu. 

"Ehm, bentar! El lagi mikir. Vin, lo ada saran nggak?" 


"Lagunya Virgoun yang Bukti bisa ga?" 


"Sip, gue suka sama lo." Tanpa Arkan sadari kalimat itu 
terucap dari mulutnya. 


"Kak Arkan suka sama Vina?" El bertanya minta jawaban. 


Tersadar akan ucapannya, Arkan menjawab, "kagak." 


"Yuk, gaskeun lanjut skuy!" ujar Vina mengalihkan 
pembicaraan. 


"Tarik mang!" 


Malam semakin larut. Mereka bertiga masih larut dengan 
irama yang mereka bawakan. Dave dan Windi meneriaki dari 
luar, menyuruh mereka untuk segera tidur. Sayangnya 
ruangan musik bergaya klasik tersebut kedap suara. Sekeras 
apapun suara dari luar, tidak akan terdengar hingga dalam. 
Begitu pula sebaliknya. 


Dave berkali-kali mengetuk pintu yang terkunci dari dalam 
itu. Beruntung ia memiliki kunci cadangan. Setelah pintu 
terbuka, barulah mereka bertiga terpaku. 


"Udah jam sepuluh, masih disini nggak tidur?! Cepat sana 
ke kamar kalian masing-masing! Besok kalian harus sekolah! 
Awas kalo bangun kesiangan dan terlambat!" amuk Dave 
Kepada tiga remaja disana. 


"I-iya, Yah. Maaf, ya udah kita ke atas dulu ya, Ayah. Good 
night!" sahut Arkan. 


la menuntun El dan Vina untuk ke lantai atas, ke kamar 
masing-masing. Dengan cengegesan tentunya menaiki anak 
tangga hingga sampai di pintu kamar milik mereka. 


Jika Dave marah tidak ada yang berani melawan. Karena jika 
kemarahannya sudah memuncak, semua barang bisa saja ia 
pecahkan saat itu juga. Saking perhatian kepada anak- 
anaknya. Tentunya ia menginginkan yang terbaik bagi 
mereka. 


Arkan menatap langit-langit kamarnya. Beberapa kali 
memejamkan mata, namun nihil, ia tidak bisa tidur. 


"Aarghh!" erang Arkan. "Kenapa gadis itu persis kek dia sih? 
Tapi pasti ga mungkin dia! Udah dua belas taun sejak 
kejadian itu. Hhh! Dia sekarang ada dimana? Apa dia masih 
idup?" 


Arkan meracau tidak jelas. la putus asa selama ini mencari 
dan terus mencari. Bahkan ia sedikit lupa kejadian yang 
menimpanya dua belas tahun silam. Kejadian yang 
menyebabkan adiknya hilang, anak kedua dari Dave dan 
Windi. El bukanlah anak kedua, melainkan anak ketiga. 


Arkan dan kedua orang tuanya menutupi berita tersebut 
kepada El yang saat itu berusia empat tahun. Usia El hanya 
selisih satu tahun lebih muda dengan gadis yang dicarinya. 


El masih kecil, belum mengerti apa-apa. Yang El tahu 
sekarang adalah gadis itu telah meninggal. Sesuai dengan 
cerita orang tuanya dulu. Wajar jika El tak mengingatnya. 
Arkanlah yang mengingat dengan jelas walaupun tidak 
secara detail. Kejadian yang membuatnya masih merasa 
bersalah hingga saat ini. 


Arkan menenggelamkan wajahnya pada bantal. Berharap 
agar semua ini usai dengan tidurnya. la berjanji akan 
menemukan adiknya hidup ataupun mati. 


Maka dari itu ia membekali dirinya dengan ilmu silat yang ia 
pelajari otodidak. Agar El tidak menimpa nasib yang sama 
seperti gadis tersebut. Ia tidak ingin merasa kehilangan lagi. 


Saat itu keluarga kecil tersebut sedang berada di alun-alun 
Batu. Besok tahun baru. Mereka kompak merayakan malam 
pergantian tahun di kota Batu. 


Dave dan Windi menggendong El usia empat tahun. Arkan 
yang saat itu berusia enam tahun memegang lengan 
adiknya yang berusia lima tahun. 


Tanpa pengawasan kedua orang tua, Arkan mengajak 
adiknya pergi ke dekat titik pusat alun-alun, tempat dengan 
tugu apel di tengah kolam. 


"Dek, kita kesana yuk!" ajak Arkan. 


Adiknya mengikuti saja. "Kak Alkan, apel besal itu bisa 
dimakan nggak?" 


"Mana bisa. Kan apelnya boongan itu, Dek. Ada-ada aja 
kamu." 


Kini mereka sudah sampai di depan tempat tersebut. Arkan 
menyadari sesuatu. la lupa ijin dengan orang tuanya. 
Dengan ceroboh Arkan meninggalkan adiknya seorang diri 
di tempat yang pencahayaan lampunya kurang. 


Arkan berlari menuju kedua orang tuanya berada. Mereka 
sedang asik berfoto ria ditulisan Alun-Alun Kota Batu. 


"Ayah, Bunda! Arkan sama Karin kesana ya. Ke tempat yang 
ada apel besarnya itu tuh," izin Arkan. 


"Bentar ya, sayang. Ayah masih foto-foto nih. Kamu kesana 
aja ya." 


Setelah mendapat izin dari orang tuanya, Arkan kembali. 
Saat Arkan berada di posisi yang sama seperti tadi, adiknya, 
Karin, tidak ada di tempat. Ia mencari Karin. 


Menyesal Arkan mengajak dan meninggalkan adiknya. 
Sekarang ia harus bilang apa kepada orang tuanya nanti? 
Sudah pasti dia akan dimarahi orang tuanya. 


la menangis, kelelahan mencari adiknya. "Hiks, Karin ada 
dimana? Dek? Hiks... Ayah sama Bunda pasti hiks akan 
marah sama hiks aku. Hiks... Karin!" 


"Arkan, kenapa kamu nangis? Mana Karin?" Bundanya 
datang bersama ayah dan El. 


"Bundaa... Karin hiks hil-hilang hiks..." 


"Apa?! Arkan! Kamu ini bagaimana? Ya ampun, Karin! Cepat 
kita cari mereka!" Dave marah. Mukanya memerah, panik 
harus bagaimana jika ia kehilangan satu putrinya. 


"Yah, telpon polisi! Ya ampun, Arkan!" 


Waktu menunjukkan pukul dua belas tepat. Malam 
pergantian tahun. Tanggal 1 Januari 2015. Seorang gadis 
berusia lima tahun menghilang karena ditinggal kakaknya 
meminta izin kepada orang tuanya. Awal tahun yang buruk 
bagi keluarga mereka. Karin tidak dapat ditemukan. 


Bab 4 Sekolah 


Jam dinding di kamar Arkan menunjukkan pukul 06.15. Lima 
belas menit lagi pelajaran akan segera dimulai. Dia bangun 
kesiangan. 


Arkan segera membasuh muka dan menggosok gigi. 
Mengganti baju dengan seragam putih abu-abu lengkap 
dengan atribut sekolah. Bersepatu dan membawa tas. 


Setelah bersiap-siap, ia turun ke bawah. Di meja makan El 
dan Vina tengah lahap menyantap roti. 


"Wih, sang pangeran kesiangan akhirnya bangun juga!" 
ledek El ketika kakaknya duduk di sampingnya. 


Arkan mengambil sepotong roti yang telah dioles selai 
cokelat kacang kesukaannya. "Buruan, sepuluh menit lagi 
sekolah masuk!" 


Mereka segera bergegas menghabiskan makanannya. Tak 
lupa berpamitan pada kedua orang tua. Mobil jeep biru yang 
digunakan untuk menjemput Vina di bandara kemarin 
sudah menyala, siap dikemudikan. 


"Pak Cipto, saya aja yang nyetir. Bapak nggak usah nganter 
kita," pinta Arkan. Cipto memberi kunci mobil kepada 
pemiliknya. 


Secepat kilat Arkan mengemudi. Tak terasa mobil yang 
mereka tumpangi telah terparkir di area sekolah. 


Langit Bogor mendung. Tak butuh waktu lama, tetes demi 
tetes air hujan turun dari atas. Membuat Bumi Bogor 
diguyur air hujan yang deras. Beruntung Senin ini hujan, 
jadi upacara yang dibenci sebagian murid dibatalkan. 


Kring... 


Lonceng masuk berbunyi. Semua murid berhamburan 
menuju kelasnya masing-masing. Arkan dan El harus 
berpisah menuju kelasnya. Sedangkan Vina pergi ke ruang 
TU. 


Sebagai murid baru tentu ia akan membuat hari pertamanya 
perfect. la mengitari sepanjang koridor. Mencari ruang TU. 


"Mana sih ruang TU? Sial, kenapa ga tanya dulu ke El tadi." 
Vina menjitak keningnya. 


"Hey!" Suara berat seorang cowok dari balik punggungnya 
menyapanya. 


Vina membalikkan badan ke sumber suara. "Iya?" 


"Lo lagi cari ruang TU? Pas banget, gue juga mau kesana. Ya 
udah, lo bareng gue aja." 


Beruntung ada cowok yang sekarang berjalan di 
sampingnya menuju ruang TU. Jika tidak, bisa saja Vina 
mengitari seantero sekolah hanya untuk mencari ruangan 
tersebut. 


"Assalamualaikum." Cowok tersebut membuka pintu. 


"Iya. Ada keperluan apa ya?" jawab Ratih, karyawan TU, 
setelah menyilakan mereka duduk. 


"Saya cuma mau ngisi spidol doang. Hehe..." Cowok dengan 
rambut tercukur rapi tersebut cengegesan. "Kalo dia sih 
siswi baru kayaknya, Bu." 


la pergi mengambil tinta spidol di sebelah meja Ratih, fokus 
mengisi dua buah spidol papan yang dibawanya. 


"Oh, jadi kamu murid barunya. Sebentar, saya cari 
berkasmu dulu ya," ujar Ratih sembari mengecek berkas- 
berkas yang ada di laci mejanya. 


"Iya, Bu." 


"Kamu ada di kelas X MIPA 2. Wali kelas kamu Pak Ilham, 
guru Bahasa Indonesia. Kalo keluar dari sini, kamu ke kiri, 
terus aja, habis itu ada pertig " 


"Biar saya anter aja, Bu. Kita sekelas kok," potong cowok 
tersebut setelah ia selesai mengisi spidol. 


"Ya udah, silakan! Cuaca di luar sedang hujan, jadi upacara 
terpaksa tidak dilakukan. Kalian langsung masuk kelas ya. 
Jangan bikin kericuhan!" 


Mereka berdua keluar, menuju kelas tentunya. Lorong 
sekolah tampak sepi. Terdengar suara para murid yang 
tengah asik mengobrol, bermain handphone, bahkan juga 
ada yang membaca buku. 


"Gue Niko, ketua kelas. Kalo ada apa-apa, lo bisa tanya ke 
gue. Nama lo siapa?" Cowok bernama Niko menyerahkan 
tangannya ke depan. Dibalas oleh jabat tangan Vina. 


"Vina," jawab Vina datar. 


Niko memberhentikan langkahnya di depan kelas yang 
bertuliskan X MIPA 2. la langsung masuk, diikuti oleh Vina. 


Setelah Niko menaruh dua buah spidol yang dibawanya di 
meja, barulah ia berbicara di depan kelas. "Eh, Guys! Gue 
bawa kabar baik sekaligus buruk nih!" ujar Niko. 


"Apaan? Udah deh, lama amat!" 


"Kabar paan? Cepet oi!" 
"To the point buruan!" 


"Iye-iye, sabar napa sih. Kabar buruk dulu ye. Jadi kabar 
buruknya, kelas kita remidi Matematika kecuali El, gue, dan 
Aben." 


"Udah gue dagu dari awal." 
"Remed lagi, remed lagi." 

"Gelo, pusying pala berbi." 
"Nah kabar baiknya paan?" 


"Oke, kabar baiknya adalah... Kelas kita kedatangan murid 
baru! Vin, masuk sini." 


Vina yang masih berdiri di balik pintu masuk dengan kepala 
tertunduk. la gugup menginjakan kaki di kelas baru yang 
akan ia singgahi selama tiga tahun mendatang. 


Seantero kelas menatap kedatangan Vina. Tatapan setiap 
murid berbeda-beda. Ada yang senang, cemberut, bahkan 
biasa saja. 


"Vin, ayo kenalin diri lo!" 


"Nama ak-gue Vina. Semoga kita bisa berteman ya," ujar 
Vina memperkenalkan diri. Ia tersenyum tipis. 


Meskipun sudah memberanikan diri, rasanya tetap saja, ia 
merasa gugup. Tidak semudah melawan musuhnya pada 
saat bertanding di gelanggang. 


"Any guestion?" tanya Niko. 


"Ya ampun manisnya." 

"Senyum dong Vina." 

“Sini duduk sama gue." 

"Wih, anggota kelas tambah bejibun." 
"Aduh, saingan nambah." 

"Asiik! Vina sekelas sama El!" 

"Lo kenal sama Vina, El?" tanya Niko. 
"Ho'oh. Kembaran gue dia mah." 


Teman-teman sekelasnya menatap tak percaya, ingin tahu 
lebih lanjut info mengenai teman barunya. 


"Kembaran?!" tanya seisi kelas kompak. 

"Kok ga mirip? Kembaran dari mana dah?" 

"Halu ye mbaknye?" 

"Kembaran pala lu peyang hah?" 

"Muka aja ga sama, lu kata kembaran bagemane?" 
"Kembar tak seiras maksud lo?" 


"Eh, udah-udah! Vina duduk sama El aja sana. Si Ara ga 
masuk soalnya." 


Vina mengikuti arahan Niko. Tak peduli meskipun seisi kelas 
meminta jawaban lebih lanjut mengenai kedekatan El dan 
Vina yang katanya ' kembaran'. 


Setelah Vina duduk, semua kembali seperti sedia kala. 
Melanjutkan aktivitas yang tertunda akibat kedatangannya. 
Sedangkan El, dia tengah asik bercerita dengan Vina dan 
Rere. Lebih tepatnya bertukar pendapat seputar dunia Kk- 


pop. 


Selang dua jam, pembelajaran resmi dimulai. Matematika 
yang membosankan ditambah guru pengajar yang lebih 
membosankan membuat seisi kelas merasa bosan. Mereka 
sibuk mencatat rumus-rumus yang tertulis di papan tanpa 
banyak bicara. Menunggu bel istirahat yang tak kunjung 
berbunyi membuat seisi kelas kesal. 


Dan penantian panjang itu tiba. Bel yang ditunggu-tunggu 
akhirnya berbunyi. Setelah sekian lama mencerna rumus- 
rumus nilai mutlak, akhirnya mereka terbebas dari angka- 
angka dan variabel tersebut. 


Mereka segera keluar kelas, baik menuju kantin, perpus, 
pertemuan eskul, dsb. Tempat yang paling ramai kantin 
tentunya. Berdesak-desakan sudah menjadi rutinitas El 
yang sekarang berada di kantin bersama Vina. 


Seperti biasa, El selalu menyuruh Satrio, bucinnya El, untuk 
memesankan makanan. Setelah pesanannya datang, El 
segera mengusir Satrio pergi. 


"Kok El jahat banget sih?!" kesal Satrio dengan nada seperti 
seorang perempuan. 


"Sapa suruh jadi bucin gue? Ya udah sana, guue ga suka 
deket-deket sama lo, Sat. Vina juga risih tuh," jawab El. 


Sebenarnya El tidak tega juga telah mengusir Satrio. Tapi 
kedatangan cowok gemulai itu membawa nasib buruk bagi 
El. Setelah Satrio benar-benar pergi, barulah El dan Vina 
menyantap makanan mereka. 


"Lu jahat banget dah sama dia. Emang kenapa sih? Tapi lucu 
juga sih gaya dia kek cewek, hahaha," ujar Vina. 


"Cie udah pakek bahasa 'lo-gue' an sekarang nih ye? 
Utututu," goda El. 


"Ya orientasi kan ga dilarang. Lagian emang gue juga sering 
pake kata 'lo-gue'. Udah, mending jawab dulu deh 
pertanyaan gue tadi." 


"Dia itu bawa nasib buruk tau ga? Semenjak dia deketin 
gue, gue selalu jadi bahan bullyan sama temen-temen gue 
yang ada di sekolah lain. Ya kan gue malu gitu jalan sama 
cowok rasa cewek kek dia. Dia ganteng sih, tapi badannya 
gemulai ya najis. Maapkan El Ya Allah, maap." 


"Iya sih tau. Tapi setidaknya hargai dia, dia kan juga punya 
hati. Ntar kalo dia berubah, lo nyesel Iho. Style dia aja 
instagramable, ya kekurangannya mungkin di gemulainya 
itu tadi." 


"Udah ah, malah bahas si Satrio. Mending lanjut abisin 
baksonya. Perut El laper banget ini mah." 


Tanpa mereka sadari. Dari jauh, diam-diam Satrio 
menguping pembicaraan mereka yang membicarakan 
dirinya. Matanya panas, ingin marah tapi sayang. Sudah 
terlanjur cinta, sesakit apapun rasa, pasti akan pasrah. 
Bodoh. Seperti peribahasa tahi kucing rasa cokelat. 


El dan Vina semakin larut menyantap semangkok bakso 
ditemani jus mangga. Namanya juga orang kelaparan, pasti 
makanan yang menjadi prioritas pertama. 


KKK 


Ditempat lain, tepatnya di lapangan basket, sedang ada 
pertandingan. Siapa lagi jika bukan Arkan. Dia adalah 
Kapten basket. Selain itu dia juga menjabat sebagai ketua 
OSIS yang sebentar lagi akan purna, digantikan oleh adik 
kelasnya. 


Semua murid tahu jika Arkanlah yang terhebat. Namun jika 
dilihat dengan seksama, justru Arkan tidak ada apa-apanya 
dengan Ardi, adik kelasnya. 


Ardi bagai penguasa lapangan yang siap merebut bola yang 
Arkan bawa. Pertandingan kali ini adalah one by one. Arkan 
menantang Ardi karena tadi Ardi tak sengaja menubruknya 
saat sedang berjalan. Alhasil emosi Arkan tersulut. 


Dengan gaya cool-nya, Ardi berhasil merebut bola yang 
Arkan dribble kesana-kesini dari tadi. Sorak-sorak penonton 
yang rata-rata kaum hawa beralih menyemangati Ardi 
sekarang. Arkan tertantang, emosinya kembali memuncak. 


Ardi yang sibuk dengan bolanya berhasil mencetak nilai 
lebih banyak daripada Arkan. Sebenarnya Arkan telah kalah 
mutlak. Tapi tetap saja, Arkan tidak ingin mengakui 
kekalahannya. Alhasil terjadilah keributan, mereka saling 
adu kekuatan. 


Sebenarnya ini adalah pertama kalinya Arkan berkelahi di 
sekolah. Namanya juga terpancing emosi karena tidak 
menerima kekalahan. 


"Ck, lo kalo kalah ya terima aja napa sih?" ujar Ardi gusar. 
"Nggak, jangan songong lo mentang-mentang anak !" 


Mereka semakin bergelut. Masing-masing tangan mengunci 
gerakan lawanya. Para siswa yang menonton mengeluarkan 
handphone mereka, bermaksud memvideoi. 


Tak berapa lama, para siswa yang lain ramai mengunjungi 
lapangan basket. Hingga tampak gerombolan besar yang 
mengelilingi keduanya. 


"Songong gimana? Lo yang ga terima kalo lo kalah! Salah 
gue dimananya sekarang?" 


Ardi berhasil mengunci kaki kanan Arkan. Arkan tidak bisa 
apa-apa sekarang. 


"Kuat juga lo. Gue kira lo ga ada apa-apanya dalam ilmu 
silat." 


"Jangan mentang-mentang lo lebih tua dari gue, lo bisa 
seenaknya ngehakimin gue!" 


Dari arah lain, Bendi, guru kesiswaan menghadiri keributan 
di tengah lapangan tersebut. Memecah kerumunan para 
muridnya yang asik menonton tanpa melerai. 


"Cukuuup!" suara berat guru berkacamata itu menggema. 
"Ini ada apa? Kenapa kalian bertengkar disini?" 


Sesaat kemudian, Arkan dan Ardi tersadar ada guru yang 
melihat mereka. Sontak mereka menghentikan 
pergelutannya. 


"Kalian juga, kenapa malah asik nonton? Kenapa nggak 
melerai mereka?" Kali ini Bendi menuding para murid di 
sekitar. 


"Maaf, Pak. Kami berdua minta maaf. Ini salah Arkan yang 
tidak bisa mengontrol emosi," ujar Ardi. Penyesalan yang 
bernada memojokkan. 


"Kalian berdua, ikut saya ke ruang BK! Sekarang! Udah, 
yang lain silakan bubar!" 


Di ruang BK, Arkan dan Ardi duduk berhadapan dengan 
Bendi. Guru gemuk dengan rambut plontos tersebut 
menginterogasi masing-masing dari mereka. 


Kejadian demi kejadian yang diawali dari ketidaksengajaan 
Ardi yang menubruk Arkan, padahal sudah meminta maaf 
dengan baik-baik. Lalu Arkan menantang Ardi tanding 
basket, Arkan kalah. Tidak bisa menerima kekalahan, 
akhirnya terpancing emosi, terjadilah keributan. 


"Arkan, kamu sebagai ketuaa OSIS sekaligus kapten basket, 
apakah kamu tidak malu? Kamu lebih tua dari dia, apakah 
tidak malu? Kamu udah besar, tapi Ardi lebih berpikiran 
dewasa daripada kamu ... 


.. Ardi juga. Jangan kau pikir saya membelamu. Kau siswa 
baru, dan sekarang membikin ulah? Kalian berdua tetap 
saya hukum. Bersihkan toilet dan berdiri hormat di lapangan 
upacara hingga bel istirahat kedua! Sekarang kalian obati 
dulu luka di bibir kalian!" 


Bagaimanapun mereka salah dan harus menjalani hukuman 
yang diberikan. Daripada diskors selama seminggu atau 
orang tuanya dipanggil ke sekolah, lebih baik itu saja sudah 
cukup. 


Bab 5 Rindu 


Bel pulang sekolah berbunyi. Kegiatan belajar mengajar 
resmi berakhir. Tampak teriakan bahagia dari para murid 
yang tengah memasukkan barang-barangnya ke tas. 


"Vin, kita ke mall dulu yuk sebelum pulang?" tanya El. 
Kini El dan Vina sedang berjalan menuju parkiran sekolah. 
"Ngapain?" 

"Makan sama belanja." 

"Oh, ya ud " 


Mata Vina melotot ketika ia melihat seorang cowok tengah 
memakai helm dan siap menyalakan motor ninja merahnya. 
la rindu pada cowok tersebut. 


Saat motor tersebut melintas di hadapannya, Vina ingin 
sekali memberhentikan sang pengemudi. Lagi-lagi 
pikirannya kacau. 


Tapi apa mungkin itu dia? Nggak mungkin ah, pikirnya. 


"Vin, lo kenapa?" El berusaha membuyarkan lamunan Vina 
yang menatap kepergian motor tersebut. 


"Gak, aku nggak papa. Kak Arkan mana?" 


Vina berusaha menutupi kecemasannya dengan berwajah 
datar. Terkadang mata tak bisa berbohong meskipun mulut 
kita tertutup rapat. 


"ya ih, Kak Arkan mana ya?" El celingukan mencari 
keberadaan kakaknya. "Nah, tuh dia orangnya!" 


Arkan berjalan menuju keduanya berdiri. Ia tersenyum tipis 
pada adiknya dan Vina. Setelah itu ia memanaskan mobil 
dan pergi ke mall. 


Setelah makan di salah satu restoran di mall, El dan Vina 
pergi ke outlet perbelanjaan. Sedangkan Arkan 
meninggalkan mereka mengurus kafenya. 


Dari satu outlet ke outlet lainnya, barang yang El cari tak 
kunjung ketemu. la memilih tas kecil yang bentuknya lucu 
dengan harga yang tidak terlalu mahal. 


"Itu bagus udah, El. Ah elah, pegel kakiku nih." Vina sedikit 
gusar membuntuti El kesana-kemari sembari memegang 
beberapa tas yang El pilih. 


"Bentar-bentar, bingung pilih yang mana nih. Vin, lo kalo 
mau beli tas, beli aja ya. Eh, kita beli yang kembaran aja 
gimana tasnya?" 


"Terserah kamu aja deh. Gue mah ngikut ae. Tas yang model 
sekarang aja tuh, yang kayak di instagram. Yang dipake 
sama anak jaman now, yang bentuk tasnya lingkaran, 
terbuat dari rotan." 


"Ah iya, bener juga kamu! Kenapa ga ngomong dari tadi 
sih?" El menjitak kepala Vina kasar. 


Dengan terpaksa El mengambil semua tas yang berada di 
tangan Vina, menaruh kembali ke tempat asalnya. Dan 
mencari tas yang dimaksud oleh Vina. 


"Vin, ini yang krem bagus ga warnanya?" 


"Yang cokelat muda aja, lebih cocok. Dan harganya juga 
lumayan murah daripada yang krem itu." 


"Ya udah, kita kembaran ya tasnya." 


Vina hanya mengangguk. El mengambil dua tas dan 
membayarkannya kepada kasir. 


"Habis ini kita kemana? Ke gramedia yuk? Disini ada gramed 
kan?" tanya Vina ketika telah keluar dari outlet tas. 


"Ada. Ehm, ayuk!" 


Mereka menaiki ekskalator menuju lantai tiga, dimana pusat 
buku terbesar di Indonesia berada. Vina takjub melihat 
beberapa novel incarannya yang terjejer rapi di rak buku. 


Kategori bacaan El dan Vina berbeda. Mereka berpisah ke 
pusat kategori masing-masing. El dengan tenfiction dan 
komiknya, sedangkan Vina dengan nov penulis kalangan 
atas best seller. 


Sibuk mencari buku dari penulis terkenal di , mata Vina 
dikejutkan dengan seorang cowok yang tengah menatapnya 
lembut. Tak jauh dari tempatnya berada, bibir cowok dengan 
pakaian santainya menyunggingkan bibir, terbentuk 
lengkungan yang sangat manis. 


Cowok tersebut mendekat ke arah Vina yang kikuk tak tahu 
harus melakukan apa. Karena baginya tak mungkin dia 
berada di kota ini. 


"Hai, gimana kabar lo?" 


Orang yang sama, suara yang sama, dan rindu yang sama 
dengan perasaan yang saling dingin. Tak dapat ditampik 
jika keduanya saling merindu dengan kebisuan yang mereka 
mainkan. 


"Aku..." Vina masih canggung mengobrol dengannya. "Gue 
baik. Gue duluan ya." 


"Ya udah, pergi mah ya pergi ae. Ngapain masih kikuk 
disini?" 


Vina melengos pergi ke tempat El berada. Hatinya benar- 
benar kacau sekarang. Air matanya tak dapat dibendung 
lagi. Rasanya ingin sekali Vina memeluk cowok yang ia 
rindukan. 


"Lho? Kok nangis sih? Kenapa?" tanya El heran. 
"Ayo kita pulang!" 


Vina menarik tangan El. Gadis tersebut begitu menyesal, 
dan entah apa yang ia sesalkan hingga menangis seperti 
itu. 


El jelas tahu bagaimana kondisi Vinaketika marah. Ia akan 
mendiamkan semua orang yang mengajaknya bicara hingga 
dia sendiri yang memulai pembicaraan. 


"Kita mau kemana? Ini dari tadi kita muterin lantai tiga Iho." 


Vina memberhentikan langkahnya. Benar juga, mereka telah 
berdiri di gramedia semula. Mata Vina memanas mengingat 
kejadian tadi. 


"Kita pulang, arahin pulang, El!" 
"Tapi kita mesti nunggu Kak Arkan. Gimana dong?" 
"Naik taksi." 


Jika marah, Vina akan terlihat seperti harimau garang. El 
takut, tidak tahu harus berbuat apa dan bagaimana. Jadi ia 
terpaksa menurut. 


Diperjalanan pulang, Vina masih saja menangis. Ia menatap 
jalanan yang diguyur hujan, melamun. Kota Bogor yang 
diguyur hujan tampak lebih indah dari biasanya. 


"Kenapa sih hujan itu identik dengan kenangan dan 
mantan?" 


"Nggak ada yang tahu kapan hujan akan turun. Bisa saja 
setelah ini ada pelangi. Mungkin badai pun akan turut 
menemani," sahut El. 


"Kenapa badai dan pelangi ada disela hujan turun?" 


"Mungkin sebagai pelengkap. Karena jika diguyur hujan 
terus nggak akan asik kalau nggak ada badai dan pelangi." 


"Kalau keduanya tidak muncul ketika hujan gimana?" 


"Pasti salah satu dari mereka akan muncul. Bisa saja badai 
datang, lalu hujan, lalu pelangi. Semua sudah ditakdirkan 
oleh Tuhan." 


Kita hanyalah rasa di waktu yang salah... 


"Lagunya pas banget sama hati saya, Pak. Bisa diganti 
nggak saluran radionya?" pinta Vina kepada sopir taksi. 


"Eh? Oh iya, neng. Hehe, anak muda jaman sekarang galau 
wae." 


"Ga tau nih, Pak. Kembaran saya tiba-tiba nangis di 
gramedia tadi. Saya tanya kenapa, malah dia jawab nggak 
papa. Terus kenapa nangis coba? Kan aneh ya, Pak?" 


"Ya maklum lah, neng. Sedang dimabuk asmara oleh sang 
pujangga." 


"Ih si bapak sama El mah gitu. Hehehe..." 


"Vin, lo tadi kenapa sih?" tanya El. 


Mereka sedang belajar bersama di kamar Vina. Kamar Vina 
lebih asik dibuat belajar karena lebih rapi daripada kamar El 
yang seperti Kapal pecah. 


"Nggak papa." 


Seperti biasa, Vina selalu menunjukkan senyum palsunya 
ketika bersedih. Senyuman yang dipaksakan meski hati tak 
begitu lega terkadang membuat kita lebih bahagia. 


"Ya udah deh kalo ga mau cerita." 


Jauh dilubuk hati Vina, sebenarnya ia ingin berbagi rasa dan 
emosi kepada El. Tapi lagi-lagi ia lebih memilih diam. 
Menyimpan cerita, rasa sakit, luka, sendirian. Terlalu rumit 
untuk diceritakan, bahkan dituliskan saja mungkin bisa 
mencapai ratusan halaman. 


"Aku mau telponan sama ayah ibuku dulu ya. Lama nggak 
denger suara mereka. Kangen banget." 


Vina sibuk mencari kontak kedua orang tuanya. Menelepon 
ayahnya tidak bisa. Ia beralih menelepon ibunya. Suara 
sambungan telepon terdengar dari ujung sana. 


"Halo, assalamualaikum!" 


Waalaikumsallam! Piye kabarmu? Enak sekolah ndek kono? 
Piye El ambek keluargane? 


"Alhamdulillah, sehat kok, Buk. Ibu dhewe piye kabare? El 
apik kok ambek keluargae ndek Vina. Ayah gurung balik ta, 
Buk?" 


Ibu apik kabare. Ayahmu sek lembur ndek kantor. Kuwe 
apik-apik yo ndek Bogor kono. Ojo nyusahne keluargane El. 


"Iya, Buk. Aku ngerti kok. Salam ke ayah ya." 


Iyo gampang. Ya wes, Ibu tutup telepone yo. Ibu sek akeh 
kerjoan. Wassalamualaikum! 


Tanpa persetujuan Vina, ibunya mematikan telepon sepihak. 
Padahal tidak sampai lima menit pembicaraan telepon telah 
dimatikan. 


Vina menatap El yang bingung. Raut wajahnya seolah 
bertanya apa yang ia bicarakan dengan ibunya. El mana 
tahu bahasa Jawa. Begitupun Vina yang tak mengerti 
bahasa Sunda. 


"Ibumu tadi ngomong apa? Ga paham sumpah kalian 
ngomong apaan." 


"Ada deh, kepo lo! Hehehe." 


"Ibumu aneh ya, Vin. Biasanya kalo kangen itu telponannya 
lama. Nah ini, ibumu ga sampek lima menit langsung 
dimatiin telponnya." 


"Ya emang gitu, lebih mentingin kerjaan daripada anak. 
Makanya aku lebih pilih minggat dari rumah, hehe..." 


"Ada-ada aja kamu, Vin." 


El tertawa renyah. la tidak tahu yang sebenarnya terjadi 
dengan Vina. Lebih baik menghibur orang yang bersedih 
meski hati kita juga tak bahagia. 


"Kamu tau, aku kangen sama ayah ibuku. Tapi aku juga 
benci sama mereka. Disaat aku butuh mereka, mereka 


malah nggak ada. Mereka malah mentingin pekerjaan 
masing-masing. Kadang aku tuh mikir nggak guna pulang 
ke rumah kalo nggak ada orang tua. Pulang sekolah nggak 
ada, saat aku tidur mereka baru dateng. Rasanya aku 
kesepian di rumah sendirian." 


"Aku juga ngerasain apa yang kamu alamin kok, Vin. Jadi 
tenang aja, kamu nggak sendirian sekarang. Kan ada aku, 
Kak Arkan, sama temen-temen di sekolah. Di lingkungan 
baru kamu ini, aku harap kamu bisa merubah sikap dingin 
kamu ya." 


"Iya aku tau. Tapi susah rasanya jadi orang yang blak- 
blakan, banyak bacot, susah. Lebih baik aku diam, menjadi 
pendengar, sibuk dengan pikiranku sendiri. Baca novel, 
dengerin lagu, itu udah lebih dari cukup untuk merasa 
tenang dalam keramaian." 


"Terjadang keluar dari zona nyaman itu perlu untuk merasa 
aman. Kamu perlu orientasi pada lingkungan baru untuk 
menjadi lebih hidup. Lihat di luar sana, banyak sesuatu 
yang lebih menantang." 


"Udah ah, kapan kita belajarnya kalo gini terus mah?" Vina 
tersadar pada asal tujuan pertamanya. 


"Ya kamu sih galau mulu. Bawaannya jadi sok bijak gini kan 
kalo ngomong." 


"Hm." 


Akhirnya mereka belajar pada pukul delapan malam hingga 
sebelas. Banyak sekali pr yang harus dikerjakan disertai 
rangkuman. Belajarnya tidaj terlalu serius, diselingi camilan 
dan irama musik. 


GLOSARIUM 


Waalaikumsallam! Gimana kabarmu? Enak sekolah disana? 
Gimana El dan keluarganya? 


Alhamdulillah, sehat kok, Buk. Ibu sendiri gimana kabarnya? 
El baik kok sana keluarganya ke Vina. Ayah belum pulang, 
Buk? 


Kabar Ibu baik. Ayahmu masih lembir di kantor. Kamu baik- 
baik ya di Bogor sana. Jangan menyusahkan keluarganya El. 


Iya gampang. Ya sudah, Ibu tutup telrponnya ya. Ibu masih 
banyak kerjaan. Wassalamualaikum! 


